[bookmark: _Toc178177692]BAB III
[bookmark: _Toc162007933]METODE PENELITIAN


[bookmark: _Toc162007934][bookmark: _Toc178177693]3.1 Desain Penelitian 
[bookmark: _Hlk170294729]	Ada banyak bentuk desain penelitian namun desain atau jenis penelitian yang digunakan pada penelitian saat ini termasuk dalam penelitian pengembangan atau research and development (R&D). Menurut (Pramono 2022) mengatakan bahwa pengertian pengembangan mendefinisikan sebagai jenis penelitian yang memfokuskan diri pada tujuan mengembangkan, menggali atas sebuah teori dalam disiplin ilmu tertentu. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada melalui tahapan pengembangan. Selain itu tujuan penelitian pengembangan ialah mengembangkan kompetensi berdasar pada hasil penelitian dan juga dari hasil diskusi. Model yang diterapkan pada penelitian pengembangan kali ini adalah model ADDIE. 


	Model ADDIE merupakan abreviasi dari Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Kependekan dari model ADDIE merupakan tahapan pada penelitian yang diteliti oleh peneliti. Berikut ini tahapan pada model ADDIE adalah analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Ada pun pengembangan dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan suatu produk  yang akan dipakai untuk suatu proses pembelajaran di dalam kelas. Penelitian pengembangan model ADDIE memiliki keunggulan tersendiri pada setiap tahapan 
36

kinerjanya yang sistematis. Setiap fase yang terjadi menerapkan evaluasi dari tahapan yang dilalui, sehingga produk yang diperoleh merupakan produk yang valid. 
	Penulis akan mengembangkan media FAS sebagai upaya mengimplementasikan kurikulum merdeka yang ada disekolah dasar. Materi yang diaplikasikan pada media FAS di dalam kelas yaitu terintegrasi materi siklus air dikelas IV sekolah dasar. Dalam desain penelitian ini, peneliti akan menguji coba media FAS di dalam materi pembelajaran siklus air sebagai upaya mengimplementasikan kurikulum merdeka yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu: validasi ahli media, validasi ahli materi, validasi ahli pembelajaran, dan respons siswa terkait produk media FAS.  

[bookmark: _Toc162007935][bookmark: _Toc178177694]3.2 Subjek, Objek Dan Waktu Penelitian 
[bookmark: _Toc162007936][bookmark: _Toc178177695]3.2.1 Subjek Penelitian
[bookmark: _Hlk170294911]	Subjek penelitian pada pengembangan media FAS (Filtrasi Air Sederhana) adalah ahli desain media, ahli materi, dan ahli pembelajaran dan siswa kelas V SD Negeri 104211 Marindal.
[bookmark: _Toc162007937][bookmark: _Toc178177696]3.2.2 Objek Penelitian
[bookmark: _Toc162007938]	Objek pada penelitian dari media FAS dengan materi yang diajarkan adalah siklus air yang digunakan untuk dapat membantu guru dengan upaya mengimplementasikan kurikulum merdeka kelas V SD Negeri 104211 Marindal.


3.2.3 Waktu Penelitian
	Penelitian ini mengembangkan produk berupa media FAS pada penerapan kurikulum merdeka dengan materi siklus air, yang dilaksanakan pada bulan Mei 2024 di SD Negeri 104211 Marindal.
[bookmark: _Toc162007939][bookmark: _Toc178177697]3.3 Prosedur Penelitian Pengembangan
	Prosedur yang diterapkan pada prosedur pengembangan yang dilakukan menggunakan desain model ADDIE. Terdappat langkah-langkah pengembangan media FAS (Filtrasi Air Sederhana) dalam penelitian yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Desain model pengembangan ADDIE menggunakan 5 tahap, yaitu: 
           Gambar 3.1 
            Prosedur Pengembangan Analisis (Analysis)



Implementasi (Implementation)

Desain (Design)
Evaluasi (Evaluation)



Pengembangan (Development)



Sumber: (Maydiantoro A, 2019)
[bookmark: _Hlk170295122]	Berikut merupakan langkah-langkah pelaksanaan yang dideskripsikan dalam penelitian yaitu:
[bookmark: _Toc162007940][bookmark: _Toc178177698]3.3.1 Analisis (Analysis)
	Tahap analisis ialah tahap awal yang dilakukan peneliti untuk mengidentifikasi kebutuhan sehingga dapat melihat titik permasalahan yang terjadi.  Oleh karena itu peneliti menganalisis pengembangan media pembelajaran dan kelayakan media pembelajaran. Pada tahap ini terdapat beberapa aspek yang dikaji oleh peneliti, yaitu:
a. Analisis Kurikulum
	Analisis kurikulum ini digunakan dengan memperhatikan kurikulum yang dilaksanakan disekolah yang ingin diteliti oleh peneliti. Hal ini bersangkutan dengan pengembangan media pembelajaran sehingga dapat menyesuaikan dengan tuntunan kurikulum. Kemudian peneliti mengkaji kompetensi dasar (KD) (komponen awal) dan indikator pencapaian sesuai dengan tuntunan kurikulum yang belaku di dalam kelas. 
b. Analisis Kebutuhan
	Analisis kebutuhan dilakukan untuk menimbulkan dan menetapkan masalah-masalah yang sedang dihadapi dalam pembelajaran tersebut. Analisis kebutuhan ini berkaitan dengan media pembelajaran yang dapat mendukung pembelajaran di dalam kelas. Selain itu, analisis kebutuhan ini juga terkait dengan analisis kebutuhan siswa di mana peneliti menganalisis keadaan pembelajaran sebagai informasi utama, selanjutnya memberikan angket  awal untuk mengukur kemampuan siswa serta mengamati siswa pada ketersediaan media pembelajaran yang digunakan guru dalam kelas. Tahap ini dapat dikatakan sebagai upaya untuk mendukung proses pembelajaran berjalan dengan baik dan membantu siswa belajar.
c. Analisis Karakteristik Siswa
	Analisis karakteristik siswa dilakukan dengan memperhatikan karakteristik gaya belajar siswa. Peneliti harus dapat mengetahui gaya belajar setiap siswa. Agar dapat menarik perhatian siswa untuk belajar dan tidak merasa membosankan.  

[bookmark: _Toc162007941][bookmark: _Toc178177699][bookmark: _Hlk170295572]3.3.2 Desain (Design)
[bookmark: _Toc162007956]		Tahap desain dikenal sebagai tahap rancangan. Setelah melakukan analisis, maka selanjutnya membuat perancangan untuk membuat sebuah desain media pembelajaran disesuaikan dengan materi yang akan diteliti. Pada tahap perancangan ini peneliti membuat desain media FAS dengan materi siklus air. Tahap desain dikenal sebagai tahap rancangan. Setelah melakukan analisis, maka selanjutnya membuat perancangan untuk membuat sebuah desain media pembelajaran disesuaikan dengan materi yang akan diteliti. Media FAS (Filtrasi Air Sederhana) berupa lapisan-lapisan dimulai dari yang paling bawah yaitu: 1. Kapas dan Spons, 2. Limbah kulit pisang, 3. Pasir, 4. Kerikil. Berikut adalah  rancangan yang telah dibuat peneliti:




Gambar 3. 2
Desain Media FAS 
[image: ]
[bookmark: _Toc162007942][bookmark: _Toc178177700][bookmark: _Hlk170295754]3.3.3 Pengembangan (Development)
	Pengembangan di dalam model penelitian pengembangan ADDIE berisi realisasi kegiatan pada sebuah rancangan produk yang sebelumnya telah dibuat.  Berikut tahap-tahap pada proses pengembangan meliputi: 
1. Kerangka produk yang sudah didesain selanjutnya direalisasikan menjadi produk yang dapat diterapkan.
2. Validasi ahli media, validasi ahli materi, dan validasi ahli pembelajaran. Validasi ahli media dilakukan pada ahli media yang sudah dikategorikan memiliki bidang keilmuan media sehingga dapat menuturkan saran dan kritikan terkait dengan kelayakan media agar dapat memperbaiki kembali media tersebut. Berikutnya validasi ahli materi dilakukan pada dosen yang memiliki keahlian materi. Terakhir ada validasi ahli pembelajaran, validasi ahli pembelajaran dilakukan pada guru yang telah mempunyai keahlian pada bidang pembelajaran. Validasi atau kevalidan dari para ahli dilakukan untuk dapat menentukan kelayakan terhadap produk media FAS sehingga dapat digunakan. 
[bookmark: _Toc162007943][bookmark: _Toc178177701]3.3.4 Implementasi (Implementation)
[bookmark: _Hlk170296077][bookmark: _Hlk170296113]	Tahap implementasi sebagai langkah nyata dalam mengaplikasikan sistem pembelajaran yang dibuat. Tahap implementasi dapat juga dikatakan dengan tahap penerapan atau pelaksanaan. Penerapan produk dalam model penelitian pengembangan ADDIE dimaksudkan untuk memperoleh  umpan balik terhadap produk yang telah dikembangkan. Penerapan juga dilaksanakan untuk dapat mengacu pada rancangan produk yang sudah dibuat. Sehingga implementasi yang sudah dikembangkan peneliti berupa media FAS materi siklus air pada proses penyaringan air yang telah tercemar kemudian dilakukan ujicoba produk secara langsung kepada siswa kelas V SD Negeri 104211 Marindal dengan tujuan untuk memperoleh respons siswa dan dampak yang terjadi pada siswa terhadap media FAS terintegrasi materi siklus air.    
[bookmark: _Toc162007944][bookmark: _Toc178177702]3.3.5 Evaluasi (Evaluation) 
[bookmark: _Hlk170296232][bookmark: _Toc162007945]	Tahap evaluasi merupakan sebuah proses yang dilihat dari hasil pelaksanaannya. Pada tahap ini melihat sistem pembelajaran yang telah disajikan berhasil sesuai harapan peneliti atau tidak. Tahap evaluasi pada penelitian pengembangan model ADDIE dilakukan untuk dapat menganalisis hasil data yang telah diimplementasikan. Data tersebut menjadi referensi untuk perbaikan dan penyempurnaan media FAS. Hasil dari perbaikan juga dapat dikatakan sebagai revisi lebih lanjut sesuai kebutuhan yang belum dapat terpenuhi oleh produk tersebut. Tahap ini sebagai tahap akhir terhadap media yang dikembangkan peneliti sehingga harus dikatakan layak atau bagus untuk digunakan. 
[bookmark: _Toc178177703]3.4 Instrumen Dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Hlk170296311]	Untuk dapat mengembangkan media yang baik dalam arti bahwa dapat memperbaiki kualitas pembelajaran. Oleh karena itu penting adanya instrumen sehingga dapat mengumpulkan data. Menurut Suharsimi Arikunto dalam (Astuti, Sumarni, and Saraswati 2017) penelitian instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti dalam melakukan kegiatan untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen digunakan untuk menilai kevalidan dan respons siswa terhadap media pembelajaran yang ingin dikembangkan, sehingga disusunlah instrumen untuk Instrumen yang akan digunakan untuk memperoleh sejumlah data. Berikut proses pengumpulan data dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Proses Pengumpulan Data
	[bookmark: _Hlk170296327]No
	Data
	Instrumen penelitian
	Teknik pengumpulan data

	1.
	Analisis
	Observasi
	Deskriptif

	2.
	Desain
	Catatan alat dan bahan desain produk
	Deskriptif

	3.
	Pengembangan
	Angket validasi ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran
	Kuesioner

	4.
	Implementasi
	Angket respon siswa
	Kuesioner

	5.
	Evaluasi
	Merangkum hasil akhir
	Deskriptif


 
	Untuk dapat mengetahui secara lebih rinci instrumen dan pengumpulan data dapat dijelaskan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc162007946][bookmark: _Toc178177704][bookmark: _Toc162007947]3.4.1 Angket (Kuesioner)
	Angket atau kuesioner  adalah suatu alat pengumpul data yang berupa serangkaian pertanyaan tertulis yang diajukan kepada subyek untuk mendapatkan jawaban secara tertulis juga (Supriadi, Amar Sani, and Ikrar Putra Setiawan 2020). Angket atau kuesioner berisi daftar pernyataan yang dibuat oleh peneliti untuk diisi oleh subyek penelitian, beberapa pernyataan dibuat berdasarkan topik yang telah ditetapkan peneliti. Angket atau kuesioner disebut juga sebagai instrumen di mana fungsinya sebagai alat untuk mengumpulkan data yang valid. Instrumen yang diterapkan peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Instrumen Angket Validasi Ahli Media
[bookmark: _Hlk170296442]	Kisi-kisi instrumen penilaian validasi ahli media digunakan untuk memperoleh data mengenai kelayakan media pembelajaran yang digunakan. Validasi ahli media ditujukan kepada seorang ahli pada bidang keilmuannya. Sehingga untuk dapat menentukan kelayakan media FAS sangat berpengaruh pada pembelajaran. Adapun kisi-kisi instrumen angket validasi ahli media disajikan pada tabel 3.2.
[bookmark: _Hlk170296788]Tabel 3.2  
Kisi-Kisi Validasi Ahli Media
	[bookmark: _Hlk170296722]Aspek Yang Dinilai
	Indikator
	No. Butir Pernyataan

	Kelayakan Isi
	Media sesuai dengan terintegrasi materi siklus air terhadap kompetensi dasar dan indikator 
	1. Kesesuaian media FAS dengan materi.

	
	
	2. Kesesuaian media FAS sesuai dengan tujuan pembelajaran

	
	
	3. Penggunaan media FAS sesuai dengan KD materi.

	
	Ilustrasi sesuai dengan tahapan-tahapan siklus air
	4. Media FAS yang digunakan memberikan gambaran yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada tahapan filtrasi air

	
	
	5. Media yang digunakan memudahkan dalam memahami materi

	Kemudahan 
	Kemudahan penggunaan media
	6. Media FAS mudah digunakan

	Kelayakan Media
	Tampilan dan penggunaan media FAS materi siklus air membawa manfaat 
	7. Media FAS menarik perhatian peserta didik dalam mempelajari materi siklus air

	
	
	8. Ukuran media FAS yang digunakan memudahkan dalam memahami materi siklus air

	
	
	9. Penggunaan media FAS dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar.

	
	
	10. Pengunaan media FAS dapat meminimalisir salah persepsi yang terjadi pada peserta didik.


		Sumber : (Amanda, 2022) ditambahkan	
2. Instrumen Angket Validasi Ahli Materi
[bookmark: _Hlk170296486]	Adapun kisi-kisi instrumen penilaian angket validasi ahli materi yang ditujukan kepada dosen ahli materi. Instrumen angket validasi yang ditujukan kepada Dosen ahli Materi. Instrumen angket validasi yang dipakai peneliti untuk mengumpulkan data dalam pengembangan media FAS dengan materi siklus air dapat dilihat dalam tabel 3.3.
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Ahli Materi 
	[bookmark: _Hlk166645569][bookmark: _Hlk166645998]No.
	Aspek Yang Dinilai
	Indikator
	No Pernyataan

	1.

	Kesesuaian Materi 
	a. Kesesuaian dengan kompetensi dasar
	1

	
	
	b. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
	2,3

	
	
	c. Kesesuaian media dengan materi
	4,5

	2.
	Kebutuhan Pengguna
	a. Mendorong perkembangan afektif peserta didik
	6,7

	
	
	b. Kebutuhan kejelasan jawaban
	8

	
	
	c. Kelayakan media
	9,10


		Sumber: (Abdul Karim, Dini Savitri, and Hasbullah 2020)
3. Instrumen angket validasi ahli pembelajaran
[bookmark: _Hlk170296545]Pada instrumen yang digunakan untuk dapat mengetahui respons guru kelas terhadap kelayakan media FAS yang dikembangkan, berupa angket atau kuesioner yang ditujukan kepada guru kelas V. Melalui instrumen ini akan diperoleh data dalam uji kelayakan media FAS. Adapun kisi-kisi instrumen penilaian yang digunakan dalam angket pendapat guru dapat dilihat pada tabel 3.3. sebagai: 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Validasi Pembelajaran
	[bookmark: _Hlk166646020]Aspek
	Indikator
	No. butir

	Tampilan media
	Tampilan media yang disajikan menarik
	1,2,3

	
	Kegunaan pada media pembelajaran
	4,5

	Penyajian materi media
	Materi sesuai dengan KD  dan indikator 
	6,7

	
	Proses pembelajaran sesuai dengan materi sehingga memudahkan anak sd untuk memahami proses belajar
	8,9,10



4. Instrumen angket validasi  respons siswa kelas V
	Pada instrumen yang digunakan untuk dapat mengetahui respons siswa terhadap kelayakan media FAS yang dikembangkan didalam kelas, berupa angket atau kuesioner yang ditujukan kepada siswa kelas V. Adapun kisi-kisi instrumen penilaian yang digunakan dalam angket respons siswa dapat dilihat pada tabel 3.4, yaitu:
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Respons Siswa
	Aspek
	Indikator
	No item pernyataan

	Proses pelaksanaan kegiatan pelajaran 
	Aktivitas yang dilakukan pada saat proses pembelajaran
	1,2

	
	Ketertarikan peserta didik terhadap produk yang ditampilkan
	3,4,

	
	Ketertarikan peserta didik terhadap materi siklus air
	5,6

	
	Kepuasan peserta didik
	7,8

	Penggunaan sumber belajar
	Penilaian terhadap sumber belajar yang digunakan 
	9,10


		Sumber : (Andriyono 2023) ditambahkan 
 
[bookmark: _Toc178177705]  3.5 Teknik Analisis Data Dan Alat
[bookmark: _Hlk170296947]	Teknik analisis data diperlukan untuk dapat melakukan analisis terhadap instrumen yang digunakan dalam penelitian. Menurut Neong Muhadjir (1998: 104) dalam (Ahmad and Muslimah 2021) analisis data adalah usaha menemukan dan mengganti dengan sistematik data hasil wawancara, observasi, dan lainnya sehingga dapat peneliti memahami kasus yang sedang diteliti dan dapat disajikan untuk temuan akan datang. Sehingga dalam upaya meningkatkan pemahaman analisis harus dilanjutkan dengan mencari makna. 
[bookmark: _Hlk170297071]	Penelitian ini diketahui bahwa menganalisis data yang terkumpul dari angket dapat disebut sebagai data kualitatif.  Menurut (Rofiah 2022) analisis data kualitatif adalah proses deskripsi, klasifikasi dan interkoneksi dari fenomena dengan konsep peneliti. Oleh sebab itu fenomena yang diteliti dapat dijelaskan secara tepat. Sehingga peneliti harus mampu menginterprestasikan dan menjelaskan data serta dapat mengklasifikasikan data. Dapat disimpulkan bahwa analisis data kualitatif adalah data yang diperoleh berdasar fenomena yang terjadi dilapangan dimana data yang diperoleh sebagai acuan untuk dapat merinci dan menginterprestasikan data secara jelas. Data yang diperoleh pada penelitian ini berdasarkan data angket yang diberikan kepada validator ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran serta angket respons siswa kelas V SD Negeri 104211 Marindal. 
	Analisis data angket dan penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari media yang dikembangkan. Untuk menilai kevalidan produk yang dikembangkan digunakan validasi produk yang dikembangkan berbentuk angket yang berisikan  butir pernyataan skor pilihan. Penilaian validasi produk berbentuk angket yang berisi butir-butir pernyataan dan skor pilihan. Penilaian validasi berpedoman pada skala likert yang berkisar antara 1 sampai 5. Tiap butir pertanyaan diberi skor atau nilai selanjutnya dihitung. Berikut rumus yang dapat dipakai pada angket validasi media, angket validasi materi, dan angket validasi pembelajaran menggunakan rumus Sugiono (2013) dalam (Latifah, Dharmono, and Zaini 2020) yaitu sebagai berikut:

P = Presentase skor
X= Jumlah Skor yang diperoleh
N= skor Maksimal 
[bookmark: _Hlk170297131]	Setelah diperoleh hasil dari butir pernyataan selanjutnya menarik kesimpulan sebagai analisis keberhasilan dalam penelitian. Berikut penilaian berdasarkan kriteria validitas produk yang dikembangkan sebagai berikut:
Tabel 3.6 
Tabel Skala Likert
	Nilai/Skor
	Kriteria

	81-100
	Sangat layak

	61-80
	Layak

	41-60
	Cukup layak

	21-40
	Kurang layak

	0-20
	Tidak layak


	Sumber: (Ridwan 2016 dalam (Noviani, 2024))
[bookmark: _Hlk170297177]Untuk menyatakan sebuah validitas berdasarkan angket validasi ahli media, angket validasi ahli materi, dan angket validasi ahli pembelajaran menyatakan bahwa minimal harus memenuhi kriteria layak. Untuk dapat mencapai nilai hasil analisis kevalidan sesuai dengan mencapai skor ideal. Untuk itu kriteria tingkat validitas penilaian kelayakan produk yang dikembangkan menggunakan penilaian sebagai berikut:                                   
Tabel 3.7 
Kriteria Validasi Produk
	Nilai
	Kriteria tingkat validitas

	81-100
	Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi

	61-80
	Valid, dapat digunakan dengan revisi kecil

	41-60
	Cukup valid, dapat digunakan dengan banyak revisi

	21-40
	Kurang valid, belum dapat digunakan dan masih memerlukan revisi

	0-20
	Sangat tidak valid, tidak dapat digunakan



	Dari tabel diatas menyimpulkan, apabila hasil validitas ahli mencapai minimal 61-80, maka media pembelajaran sudah dikategorikan valid dan dapat digunakan dalam revisi kecil. Jika hasil 41-60 maka dinyatakan cukup namun harus merevisi terlebih dahulu sebelum digunakan.
[bookmark: _Hlk170297244]	Berikutnya yaitu Analisis data untuk dapat mengukur angket respons peserta didik. Analisis data angket respons peserta didik ini mengenai media FAS pada materi siklus air dikembangkan untuk dapat mengetahui nilai ketertarikan siswa berdasarkan angket respons peserta didik terhadap media FAS. Selanjutnya skor respons peserta didik dimana media FAS dinyatakan praktis jika skor respons siswa minimal setuju. Adapun skala pengukuran yang digunakan pada instrumen kepraktisan untuk respons peserta didik adalah skala likert. Berikut ini keterangan sskala likert:
Tabel 3.8 
Kategori Skala Likert Pada Angket Respons Siswa
	Keterangan
	Skor

	Sangat menarik
	5

	Menarik
	4

	Kurang menarik
	3

	Tidak menarik
	2

	Sangat tidak menarik
	1


 
[bookmark: _Hlk170297286]	Uji instrumen kepraktisan minimal memperoleh skor 4 pada setiap deskripsi indikator yang diberikan kepada peserta didik agar media FAS dengan materi siklus air data ketertarikan siswa pada media dapat mencapai nilai sesuai dengan yang diharapkan. Agar dapat menganalisis kepraktisan menggunakan rumusan sebagai berikut:

Keterangan:
P= Persentase Validasi
F= Jumlah Skor Hasil Pengumpulan Data
N= Skor Maksimal

Hasil uji kepraktisan kemudian menggunakan tabel kriteria kepraktisan sebagai berikut:
Tabel 3.9 Kriteria Angket Respons Siswa
	Persentase
	Kriteria Kemenarikan

	81-100
	Sangat menarik

	61-80
	Menarik 

	41-60
	Cukup menarik

	21-40
	Kurang menarik

	0-20
	Sangat Tidak menarik



[bookmark: _Hlk170297364]	Dalam memperoleh data maka respons angket peserta didik harus mendapat skor tinggi. Jika hasil uji respons peserta didik minimal mencapai 41-60 maka dapat dinyatakan cukup menarik. Namun alangkah baiknya apabila nilai ketertarikan peserta didik mencapai skor 61-80 yang dinyatakan kemenarikan peserta didik menggunakan media yang layak digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan adanya tabel skala likert peneliti dapat melihat hasil penelitian baik atau tidaknya dijadikan media belajar.
[bookmark: _GoBack]
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